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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Metode dan aliran tafsir kitab Marah Labid Ii Kashf Ma’na al-Qur’an al-Majid karya
Nawawi al-Bantani ditinjau dari sumber penafsirannya menggunakan metode tafSir
bi al-ra’y, dari cara penjelasannya menggunakan metode bayani, dari segi keluasan
penjelasannya masuk dalam kategori ijmali, dari segi tertib ayatnya menggunakan
metode tahlili, dan dari segi aliran corak tafsrinya termasuk kitab tafsir beraliran
corak tafsir lughawi. Kitab TafSir al-Misbah: Kesan, Pesan dan Keserasian al-Qur’an
karya Quraish Shihab ditinjau dari sumber penafsirannya menggunakan metode
tafsir bi al-igtiran, dari cara penjelasannya menggunakan metode mugarin, dari segi
keluasan penjelasannya masuk dalam kategori fafSili atau itnabi, dari segi tertib
ayatnya menggunakan metode fah/ili, dan dari segi aliran corak tafsrinya termasuk
kitab tafsir beraliran corak ijtima’i.

Nawawi al-Bantani memberikan interpretasi terhadap Q.S. al-Baqarah ayat 106 dan
Q.S. an-Nahl ayat 101 yang mengarahkan kepada pemahaman adanya ayat-ayat
dalam al-Qur’an yang sudah tidak berlaku lagi ketentuan hukumnya karena telah
dibatalkan dengan ketetapan yang dibawa oleh ayat lainnya. Quraish Shihab
memberikan interpretasi yang menepis anggapan bahwa kedua ayat tersebut
merupakan landasan pernyataan adanya ayat-ayat yang ketentuan hukumnya tidak

berlaku lagi karena dibatalkan oleh ayat lain.
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Sikap Nawawi al-Bantani terhadap ayat-ayat yang dianggap kontradiksi, jika ia
tidak menemukan penafsiran yang dianggap bisa menengahkan kedua ayat yang
dipandang bertentangan, Nawawi al-Bantani menempuh jalan keluar dengan
menyatakan bahwa salah satu dari ayat telah dimansukh. Sedangkan Quraish Shihab
dalam menghadapi ayat-ayat yang dianggap kontradiksi, senantiasa berusaha
mengkompromikan penafsiran antar kedua ayat dan memberikan penjelasan yang

lebih rinci, guna menghilangkan kesan pertentangan yang sebelumnya dianggap ada.

. Saran

. Nasikh dan mansukh merupakan tema yang sangat luas dan merupakan topik yang
menarik untuk dibahas. Namun di sisi lain, di kalangan pelajar tradisional (santri)
dan masyarakat umum, pemahaman yang tersebar adalah nasikh dan mansukh dalam
arti yang sempit. Sehingga, perlu adanya kajian yang lebih banyak dan komprehensif
lagi mengenai tema ini guna memberikan pencerahan kepada kaum pelajar dan
masyarakat kita.

Studi komparatif antara dua kitab tafsir karya mufasir nusantara seperti Nawawi al-
Bantani dengan Quraish Shihab, masih sangat minim di Indonesia. Sehingga perlu
adanya lagi penelitian yang sejenis guna memperkaya khazanah literatur ilmiah di
Indonesia.

Studi nasikh dan mansukh dengan menggunakan metode komparatif antar dua kitab
tafsir masih jarang dilakukan. Kajian komparatif terhadap tema yang sejenis sangat

menarik untuk dilakukan kembali.





